ABSTRAK

Masalah etika selalu hangat dibicarakan dalam masyarakat, etika juga selalu
aktual dibicarakan dalam setiap ajaran agama. Etika merupakan pedoman manusia
dalam bertindak dan bertingkahlaku agar manusia menjadi manusia yang sempurna,
yang sesuai dengan aturan yang berlaku dalam suatu masyarakat. Penelitian penulis
ini diberi judul “ETIKA DALAM PERSPEKTIF AGAMA BUDHA DAN
KONGHUCU”. Dalam pengaktualisasikan etika setiap agama pasti berbeda-beda
antara agama satu dengan agama yang lainnya.

Hal yang mendasari tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti tentang etika
agama Konghucu dan agama Budha. Golongan kedua agama tersebut tergolong
agama ardhi yang diketahui bahwa peranan etika mendominasi dalam peranan
kedua agama tersebut. Kata Li dikenal dengan etika agama Konghucu. Tujuannya
adalah untuk menjaga hubungan sesama manusia di lingkungan keluarga agar dapat
mewujudkan keharmonisan dan keamanan dalam hidup bermasyarakat.

Istilah Sila merupakan deskripsi ajaran etika dalam agama Budha secara
mendalam. Sila merupakan ajaran utama yang harus diaplikasikan untuk mencapai
kesempurnaan manusia atau untuk mengelakan dari berinkarnasi.

Etika dalam agama Konghucu jika diperhatikan secara cermat dan teliti
terdapat kesamaan dengan etika agama Budha, kesamaan tersebut yaitu menjadikan
etika sebagai landasan untama dalam ajaran agama keduanya. Untuk memahami
etika kedua agama ini, dimana hati nurani merupakan tujuan utama dari
melaksanakan kehidupan sehari-hari. Kenyataan ini dapat dilihat dari ajaran Budha
yang mengetengahkan persamaan hak dan tidak mengenal adanya kasta, bahwa tiap
orang dapat mencapai kesempurnaan hidup, dengan demikian dalam ajaran agama
Konghucu juga memerintahkan pemeluknya untuk selalu berbuat baik dengan
menghormati setiap manusia terutama pada keluarga dan terkhusus kepada nenek
moyang mereka sendiri.

Kajian ini merupakan bentuk kajian penelitian kepustakaan, sehingga bahan
yang digunakan berasal dari literatur yang terdapat di perpustakaan. Dalam analisa
digunakan metode analisis komparatif, yaitu dengan menggunakan persamaan dan
kemudian menggadakan penganalisaan data.
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